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SARI 

 
Uci Rahmawaty, 2006. PEMBUATAN BUSANA PESTA MENGGUNAKAN 
KAIN CAMPURAN DARI SERAT SUTERA DAN SERAT NANAS 
DENGAN SUMBER IDE BUNGA WIJAYAKUSUMA. Program Studi 
Teknologi Teknologi Jasa dan Produksi, Jurusan Busana D3, Fakultas 
Tenik,Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing Dra.Uchiyah 
Achmad,M.Pd. 
 
Kata Kunci:Busana Pesta, Kain Campuran Serat Sutera dan Serat Nanas, Sumber 

Ide Bunga Wijayakusuma 
 

Latar belakang pembuatan busana pesta adalah kebutuhan hidup yang 
meningkat sesuai dengan perkembangan zaman,disebabkan keinginan untuk 
selalu kelihatan menarik dalam kesempatan pesta. Busana pesta dapat dibuat 
berbagai maxcam, salah satunya dengan Sumber Ide Bunga Wijayakusuma ( 
Epiphyllium Oxypetalum ). Bunga wijayakusuma dijadikan sumber ide karena 
bentuk bunganya yang indah dan menarik baik dalam keadaan kuncup maupun 
mekar. Tujuan pembuatan busana pesta menggunakan kain campuran dari serat 
sutera dan serat nanas dengan sumber ide bunga wijayakusuma yaitu dapat 
menciptakan sebuah desain busana pesta yang menarik dan indak, dapat membuat, 
mengetahui besarnya biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan busana pesta. 
Manfaat pembuatan busana pesta menggunakan kain campuran dari serat sutera 
dan serat nanas dengan sumber ide bunga wijayakusuma yaitu dapat membentuk 
pola pikir yang kreatif dan inovatif berupa ide dan gagasan yang melahirkan 
inspirasi mode busana yang lebih luas. 
 . Proses pembuatan busana pesta menggunakan kain campuran dari serat 
sutera dan serat nanas dengan sumber ide bunga wijayakusuma secara 
keseluruhan dimulai dari membuat desain yaitu gaun yang terdapat potongan pada 
pinggang dengan kain campuran serat sutera dan serat nanas dan terdapat hiasan 
rumbai pada bagian bawah busana. Analisis model sesuai desain, menyediakan 
alat dan bahan untuk mempermudah menyelesaikan suatau pekerjaan. Mengambil 
ukuran dengan lengkap, membuat dan merubah pola sesuai model dengan 
menggunakan sistem Meyneke, membuat rancangan bahan dan harga, membuat 
pola ukuran yang sebenarnya, meletakkan pola diatas bahan, memotong dan 
merader untuk mempermudah menjahit, membordir, menjelujur, mengepas, 
menjahit busana pesta, pemasangan payet dan rumbai sebagai hiasan busana dan 
penyelesaian akhir. 
 Hasil pembuatan busana pesta menggunakan kain campuran dari serat 
sutera dan serat nanas dengan sumber ide bunga wijayakusuma terdiri dari model 
satu bagian (one piece) yaitu gaun panjang sampai lutut yang terdapat potongan 
pada pinggang memakai pola sistem Meyneke Teknik jahitan busana pesta ini 
dilakukan dengan teknik kampuh buka dan penyelesaian tepi diobras. Biaya 
keseluruhan yang dikeluarkan dalam pembuatan busana pesta ini adalah Rp 1. 
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616.900;. Pemasangan kelopak bunga sesuai dengan model yang diharapkan 
menggunakan bantuan boneka jahit untuk memudahkan dalam penyusunannya. 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

MOTTO 

“ Dengan ilmu hidup menjadi mudah, dengan seni hidup menjadi indah, 

dengan agama hidup terarah dan bermakna “ ( M.Hatta, 2005 : 23 ) 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN : 

Karya yang cukup berharga ini saya persembahkan 

untuk : 

1. Bapak dan ibu yang selalu ada dalam setiap 

langkah perjalananku. 

2. Keluarga besar “TERCEHHUW” yang 

membantuku dalam segala hal. 

3. Seseorang yang memberi warna dan 

mengajariku tentang makna kesetiaan. 

4. Spesial to Winae, Intan, sobat-sobat Busana D3 

angkatan 2003 dan semua warga “Sunrise” to 

dukungan dan kebersamaannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan hidup setiap manusia terus meningkat seiring dengan 

perkembangan pola kehidupan masyarakat. Mulai dari kebutuhan yang paling 

mendasar seperti makan, minum, pakaian dan kebutuhan tempat tinggal 

sampai pada kebutuhan yang bersifat kemewahan. Kebutuhan manusia 

khususnya kebutuhan akan pakaian dari tahun ke tahun mengalami 

perkembangan mode. Dimana pakaian dapat diciptakan dengan adanya 

sumber ide baik dari suatu peristiwa, pakaian penduduk dunia maupun benda-

benda alam. 

Salah satu sumber ide dalam penciptaan pakaian adalah sumber ide 

dari benda-benda alam seperti bunga. Bunga merupakan tumbuhan yang 

mempunyai bentuk dan warna yang menarik. Bunga wijayakusuma 

( Epiphyllium Oxypetalum ) adalah bunga yang dikenal masyarakat dengan 

nama honte. Bunga wijayakusuma pada jaman dahulu dikeramatkan oleh 

keraton Solo dan Yogyakarta, karena tanaman ini menurut keyakinan 

masyarakat dapat menghidupkan kembali orang mati yang belum waktunya.  

Bunga wijayakusuma hanya mekar pada tengah malam selama 

beberapa jam saja, kemudian akan layu  ( Astoeti dan Fajar, 2005 : 68 ). 

Bunga yang berwarna putih ini sangat indah bila dilihat saat mekar sehingga 

tanaman ini sering ditunggu-tunggu sampai malam. Penggunaan bunga 
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wijayakusuma ini diaanggap membawa berkah bagi yang melihatnya, sebagai 

tanaman hias, dan sebagai obat tradisonal untuk mengobati tubercolosis, 

faringitis, dan sakit ulu hati ( Astoeti dan Fajar, 2005 : 69 ). Bunga ini 

mempunyai bentuk yang indah pada saat mekar maupun sudah kuncup. 

Dengan warna yang putih dan bagian luar merah saat kuncup ini menjadikan 

bunga semakin indah, walau saat mekar bunga berwarna putih semua. Bentuk 

dan warna dari bunga wijayakusuma ini menjadi sumber ide untuk membuat 

pakaian pesta ini. 

Peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap bahan tekstil sekarang ini 

semakin pesat. Hal ini mengakibatkan meningkatnya kebutuhan serat tekstil, 

karena serat merupakan bahan baku atau bahan utama dalam pembuatan 

tekstil. Serat sebagai bahan baku tekstil dibagi menjadi tiga golongan, yaitu : 

serat alam,serat setengah buatan dan serat buatan. 

Serat alam adalah serat yang langsung sudah tersedia di alam atau 
disebit juga “ natural fibers ”, yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu : serat 
tumbuhan ( sellulosa ), serat binatang ( protein ), dan serat mineral. Serat 
setengah buatan atau disebut juga dengan “ half synthetic fibers ” adalah serat 
dari bahan alam yang melalui proses tertentu diolah menjadi serat dengan atau 
tanpa bantuan zat-zat kimia. Serat buatan penuh atau “ synthetic fibers ” 
adalah serat yang sepenuhnya dibuat dengan mereaksikan zat-zat kimia. 
( Winarni Chotib, 1983 : 1 ) 

 
Serat alam dari tahun ke tahun produksinya dapat dikatakan tetap, 

sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan yang terus meningkat. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti disebutkan oleh Herlison Enie ( 1980 ) 

antara lain : 

a. Pengembangan serat-serat alam terbatas pada luas tanah dan iklim. 

b. Pertumbuhan penduduk dunia. 
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c. Pemakaian serat diluar bahan pakaian, seperti untuk lenan rumah tangga 

dan pelengkap busana. 

d. Pada umumnya sifat-sifat serat buatan lebih baik daripada serat alam, 

kecuali daya serap dan daya panasnya. 

e. Produksi serat-serat buatan dapat diatur, baik mengenai jumlah, sifat, 

bentuk maupun ukurannya. 

Potensi serat alam meski sudah dikenal sejak lama namun belum 

dikembangkan sepenuhnya, misalnya pemanfaatan serat dari daun nanas dan 

serat sutera. Kain campuran dari serat sutera dan serat nanas ini dapat 

digunakan sebagai pelengkap busana, lenan rumah tangga dan bahan 

pembuatan pakaian. Kain campuran dari serat sutera dan serat nanas ini mulai 

banyak diproduksi dan diminati orang, saat ini mulai dikembangkan menjadi 

kain yang mempunyai nilai seni. Kain ini sedang di kembangkan oleh 

“ Pancaran Batik Widuri ” di Pemalang oleh Dr. Pantjer Budi Walujo, selaku 

pimpinan “ Galeri pancaran Batik Widuri ”. Pertimbangan menggunakan serat 

sutera karena memiliki tekstur dan kekuatan yang tinggi sedangkan serat 

nanas memiliki warna alami yang khas dan indah ( http://www. Suara 

merdeka.com ). 

Sesuai dengan perkembangan mode busana yang terus mengalami 

perubahan terutama busana pesta. Dalam pembuatan busana pesta ini 

menggunakan bahan baku dari serat alam yaitu serat daun dan serat binatang. 

Campuran dari serat sutera dan serat nanas ini dipakai sebagai bahan baku 

dalam pembuatan kain untuk busana pesta, karena sesuai dengan sifat dan 

http://www/
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karakteristik dari masing-masing serat. Kain dengan campuran dari serat 

sutera dan serat nanas ini berwarna putih dan merah sesuai dengan bunga 

wijayakusuma, sehingga keistimewaan dan keindahan bunga tersebut dapat 

lebih terlihat.  

Kriteria dalam pembuatan busana pesta antara lain, bahannya berkilau 

dengan warna – warna gelap dan panas, model lebih terbuka dan bebas, nilai 

keindahannya lebih tinggi karena didukung dengan garnitur busana yang 

berkilau. Bahan untuk membuat busana pesta ini menggunakan kain campuran 

dari serat sutera dan serat nanas yang kurang berkilau, sehingga menggunakan 

payet dan bordir sebagai hiasan busana agar busana pesta ini terkesan lebih 

indah. 

Melihat hal tersebut diatas penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Pembuatan Busana Pesta menggunakan Kain Campuran dari Serat Sutera dan 

Serat Nanas dengan Sumber Ide Bunga Wijayakusuma ” guna menyelesaikan 

mata kuliah Tugas Akhir. 

 

B. Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini adalah : 

1. Mengetahui proses pembuatan busana pesta menggunakan kain campuran 

dari serat sutera dan serat nanas dengan sumber ide bunga wijayakusuma. 

2. Mengetahui cara menjahit busana pesta menggunakan kain campuran dari 

serat sutera dan serat nanas dengan sumber ide bunga wijayakusuma. 
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3. Mengetahui harga jual busana busana pesta menggunakan kain campuran 

dari serat sutera dan serat nanas dengan sumber ide bunga wijayakusuma. 

 

C. Manfaat  

1. Bagi Penulis 

a. Dapat mengembangkan wawasan dan pengetahuan dalam 

memanfaatkan serat alam dan serat binatang sebagai bahan pembuatan 

busana pesta.  

b. Membentuk pola pikir yang kreatif dan inovatif berupa ide dan 

gagasan yang melahirkan inspirasi mode busana yang lebih luas 

sehingga dapat mengikuti perkembangan mode busana khususnya 

busana pesta. 

 

2. Bagi masyarakat 

a. Memberikan wawasan, referensi guna memotivasi dan mendorong 

pembaca agar dapat lebih tertarik dalam memanfaatkan sesuatu yang 

tidak berguna menjadi sesuatu yang bernilai tinggi. 

b. Memberikan informasi dan mengenalkan lebih dekat tentang 

pembuatan busana pesta menggunakan kain campuran dari serat sutera 

dan serat nanas dengan sumber ide bunga wijayakusuma. 

 



BAB II 

PEMBUATAN BUSANA PESTA MENGGUNAKAN KAIN CAMPURAN 

DARI SERAT SUTERA DAN SERAT NANAS 

 DENGAN SUMBER IDE BUNGA WIJAYAKUSUMA 

 

A. Dasar Teoritis 

Definisi operasioanal “ Pembuatan Busana Pesta menggunakan Kain 

Campuran dari Serat Sutera dan Serat Nanas dengan Sumber Ide Bunga 

Wijayakusuma ” dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Pembuatan Busana Pesta menggunakan Kain Campuran dari Serat Sutera 

dan Serat Nanas dengan Sumber Ide Bunga Wijayakusuma 

a.  Pembuatan 

  Pembuatan adalah proses, cara membuat ( W.J.S. Poerwadarminta, 

2002 : 155 ).  

b. Busana  

  Busana adalah pakaian, baju ( W.J.S. Poerwadarminta, 2002 : 172 ). 

Menurut Nina Surtiretna 1993 : 27, busana adalah segala sesuatu yang kita 

kenakan mulai dari kepala sampai ujung kaki.  

c.  Pesta 

  Pesta adalah perayaan ( W.J.S. Poerwadarminta, 2002 : 885 ). 

Berdasarkan istilah tersebut dapat dikatakan bahwa busana pesta adalah segala 

sesuatu yang dipakai mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki sebagai 
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pakaian pelengkap dengan corak dan bahan yang bagus dengan tujuan untuk 

melindungi tubuh dan dikenakan pada waktu pesta, perayaan tertentu.  

  Syarat-syarat bahan untuk busana pesta menurut Djulaeha K ( 1979 : 

108 ) adalah sebagai berikut : 

1) Agak mahal atau mahal, tetapi masih terjangkau oleh kantong kita. 
2) Tidak perlu tahan cuci karena pakaian ini tidak akan langsung dicuci setelah 

satu atau dua kali dipakai. 
3) Tidak perlu menyerap keringat, karena pakaian itu tidak akan dipakai 

seharian penuh. 
4) Warna yang agak menyolok, lebih-lebih untuk malam hari. 

 
  Perkembangan mode busana pesta dari tahun ke tahun semakin 

berkembang pesat baik untuk busana anak-anak, busana remaja, busana dewasa 

dan busana orang tua. Dalam pemilihan warna dan bahan yang akan dipakai 

dalam pembuatan busana dapat dilihat dari kesempatan pemakaian, dimana 

untuk busana pesta lebih bervariasi dalam pemilihan bahan, corak serta warna.  

  Pembuatan busana pesta ini mempunyai  kriteria – kriteria antara lain 

bahannya dari campuran serat sutera dan serat nanas yang kurang berkilau, 

dipilih warna – warna yang sesuai dengan warna dari bunga wijayakusuma., 

model lebih terbuka dan bebas, nilai keindahannya lebih tinggi karena didukung 

dengan garnitur yang berkilau. Busana pesta dengan sumber ide bunga 

wijayakusuma ini digunakan pada kesempatan pesta pagi maupun siang hari. 

d. Kain Campuran 

  Kain adalah barang tenunan pada umumnya atau barang tenunan yang 

dipakai untuk bahan pakaian atau maksud lain. ( W.J.S. Poerwadarminta, 2000 : 
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432 ). Campuran adalah gabungan, kombinasi ( W.J.S. Poerwadarminta, 2002 : 

148 ). Menurut Valerie I Cock ( 2000 : 47 ) campuran adalah serat-serat yang 

dirajut dari dua atau lebih benang yang berbeda. Serat tersebut dicampur atau 

dipadukan untuk menghasilkan jenis serat yang lebih baik.  

 Berdasarkan istilah tersebut dapat diartikan bahwa kain campuran 

adalah barang tenunan yang dipakai untuk bahan pakaian atau maksud lain 

dengan menggabungkan dua atau lebih benang yang berbeda untuk 

menghasilkan jenis kain yang lebih baik.  

e.  Serat 

  Serat adalah suatu benda yang perbandingan panjang dan diameternya 

besar sekali ( Tim Penyusun Pengantar teknologi Tekstil , 1980 : 11 ) 

f. Serat Nanas 

  Kain dari serat nanas adalah kain atau bahan yang terbuat dari serat 

daun nanas , yang termasuk golongan serat alam dari tumbuhan ( Soeprijono 

dkk , 1974 : 95 ) 

g.Serat Sutera 

 Sutera adalah serat yang diperoleh dari sejenis serangga yang disebut 

lepidoptera. Serat sutera yang berbentuk filamen dihasilkan oleh larva ulat 

sutera waktu membentuk kepompong. Species pertama yang dipelihara untuk 

menghasilkan sutera adalah bombyx mori ( Soeprijono dkk , 1974 : 99 )    
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h. Sumber Ide 

 Sumber ide adalah segala sesuatu yang dapat menimbulkan ide 

seseorang untuk mencipta desain ide baru ( Sri Widarwati dkk, 1996 : 58 )  

i. Bunga Wijayakusuma 

 Bunga Wijayakusuma merupakan sepecies tumbuhan yang berasal dari 

meksiko, brazil dan juga banyak tumbuh di Indonesia. Busana wijayakusuma 

mempunyai nama latin Epihyllum oxypetalum. (Astoeti dan Fajar , 2005 : 69) 

 Kain campuran dari serat sutera dan serat nanas ini dibuat dari proses 

pertenunan yang menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM), dimana serat 

sutera dan serat nanas diproses terlebih dahulu sampai menghasilkan benang. 

Benang serat sutera dan benang serat nanas ini  melalui proses pertenunan sampai 

menjadi kain, dan kain inilah yang dinamakan kain campuran. Pembuatan busana 

pesta menggunakan kain campuran dari serat sutera dan serat nanas dengan 

sumber ide bunga wijayakusuma adalah cara pembuatan pakaian pesta dengan 

menggunakan kain yang terbuat dari serat daun nanas dan serat sutera dari 

serangga lepidoptera dengan menciptakan desain baru dari bentuk bunga 

wijayakusuma. 

2. Bunga Wijayakusuma ( Epiphyllium Oxypetalum ) 

a. Tinjauan Umum Bunga Wijayakusuma 

  Bunga wijayakusuma ( Epiphyllium Oxypetalum ) dikenal dengan 

nama honte. Ada kepercayaan yang tak lekang oleh waktu, bahwa raja 

Mataram yang baru dinobatkan tidak akan sah diakui dunia kasar dan halus, 
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kalau belum berhasil memetik bunga widjojokoesoemo sebagai pusaka keraton. 

Tradisi memetik bunga itu didasarkan atas kepercayaan, bahwa pohon yang 

menghasilkan bunga itu jelmaan pusaka keraton Batara Kresna. Batara titisan 

Wisnu ini kebetulan menjadi Raja Dwarawati. Letaknya di dunia pewayangan 

sana ( http://www.w3.org/1999/xhtml ) 

   Bunga wijayakusuma juga dikeramatkan oleh keraton ( Solo dan 

Yogyakarta ), tetapi dari spesies Pisonia grandis merupakan famili 

Nyctaginaceae yang kurang dikenal oleh masyarakat umum karena merupakan 

tanaman langka. Tanaman ini dapat menghidupkan kembali orang mati yang 

belum waktunya. Tanaman Pisonia grandis tumbuh di karang Bandung, 

Kepulauan Seribu, Kepulauan Karimunjawa, Pulau Nusakambangan, serta Bali. 

Adapun Epiphyllium Oxypetalum dapat tumbuh di hampir semua dataran rendah 

hingga dataran tinggi ( Astoeti dan Fajar, 2005 : 67 ). 

b. Deskripsi Bunga Wijaya kusuma 

  Tanaman wijayakusuma berbatang keras dan dapat tumbuh 

diketinggian 2,5 m. Pada bagian ujung batang, terjadi modifikasi sehingga 

terlihat seperti daun yang berbentuk lonjong dan tepinya berlekuk – lekuk. 

Daun bunga wijayakusuma merupakan daun kecil yang tidak mengalami 

perkembangan. Bunga akan muncul dari lekukan batang modifikasi. Bunga ini 

hanya mekar pada tengah malam selama beberapa jam saja, kemudian akan layu. 

Bunga tumbuh menjuntai ke bawah. ( Astoeti dan Fajar, 2005 : 68 ).  

 

http://www.w3.org/1999/xhtml
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c. Jenis Bunga Wijayakusuma  

  Jenis bunga wijayakusuma menurut Astoeti dan Fajar ( 2005 : 68 ). 

ada beberapa macam, antara lain sebagai berikut : 

1) Epiphyllium Oxypetalum 

 Karakteristik bunga wijayakusuma jenis Epiphyllium Oxypetalum antara 

lain : 

(a) Berasal dari Meksiko, Brazil. Banyak di Indonesia. 

(b) Batang merambat hingga mencapai 3 cm. 

(c) Bunga berwarna putih, berdiameter sekitar 17 cm, mekar ditengah 

malam dan berbau semerbak, beberapa puluh menit sekelah mekar 

akan layu. 

2) Epiphyllium Strictum 

 Karakteristik bunga wijayakusuma jenis Epiphyllium Strictum antara lain : 

(a) Banyak terdapat di Indonesia 

(b) Bunga berwarna putih berdiameter 18 cm. Mahkota bunga langsing, 

tangkai bunga relatif pendek. Bunga mekar dimalam hari dalam waktu 

singkat. 

3) Cannon Ball 

 Karakteristik bunga wijayakusuma jenis Cannon Ball adalah : 

(a) Bunga besar, berwarna pink menyala, berdiameter 20-22 cm, lebih 

tahan lama sampai 3 hari 3 malam, tidak terlalu harum. 

(b) Tangkai tidak terlalu panjang. 
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4) Discovery Fob 

 Karakteristik bunga wijayakusuma jenis Discovery Fob adalah : 

(a) Tangkai tidak terlalu panjang. 

(b) Bunga berwarna kuning semburat putih pada mahkotanya, cukup besar, 

berdiameter 17 cm, tidak harum, dapat bertahan sampai 3-4 hari, 

mekar sore hari. 

d. Pengguanaan Bunga Wijayakusuma 

  Penggunaan bunga wijayakusuma ini adalah saat mekar sering 

ditunggu-tunggu sampai malam karena diaanggap membawa berkah bagi yang 

melihatnya, sebagai tanaman hias, dan sebagai obat tradisonal untuk mengobati 

tubercolosis, faringitis, dan sakit ulu hati ( Astoeti dan Fajar, 2005 : 69 ). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bunga Wijayakusuma mekar  

 ( Astoeti dan Fajar, 2005 : 76 ) 

 

 
Gambar 1. Bunga Wijayakusuma kuncup 

( http://www.indomedia.com/intisari/1997/maret/images/flona1.gif  ) 

http://www.indomedia.com/intisari/1997/maret/images/flona1.gif
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B. Kain Campuran Serat Sutera dan Serat Nanas 

Kain campuran dari serat sutera dan serat nanas ini dibuat dari proses 

pertenunan yang menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM), dimana serat 

sutera dan serat nanas diproses terlebih dahulu sampai menghasilkan benang. Benang 

serat sutera dan benang serat nanas ini  melalui proses pertenunan sampai menjadi 

kain, dan kain inilah yang dinamakan kain campuran.  

1. Proses Pembuatan Serat Sutera  

 Serat sutera adalah serat berbentuk filamen yang diperoleh dari sejenis 

serangga yang disebut Lepidoptera ( P. Soeprijono, 1974 : 100 ). Serat tersebut 

dihasilkan oleh larva ulat sewaktu membentuk kepompong, sewaktu bentuk ulat 

sebelum membentuk kupu-kupu. Sutera bahan bakunya dari kepompong atau 

kokon sutera ngengat  atau Bombyx Mori (Valerie I Cock, 2000 : 56 ). 

 

Gambar 3. Kokon ulat sutera 

Sumber : http://members.bumnri.com/con_perhutani/graphics.html 

 Tubuh ulat sutera mempunyai dua kelenjar sutera yang mengeluarkan 
cairan. Dua kelenjar sutera tersebut adalah fibroin yaitu cairan yang akan menjadi 
serat sutera atau filamen sutera. Filamen sutera yang keluar mengandung zat 
perekat sutera yang disebut serisin dimana serisin tersebut yang membalut kedua 
filamen. Serisin adalah protein albumin yang tidak larut dalam air, tetapi menjadi 
lunak dengan air panas atau sabun, sedangkan fibroin adalah protein yang tidak 
larut dalam alkali lemah dan sabun karena tersusun dari asam-asam amino ( P. 
Soeprijono, 1974 : 105 ). 
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  Fibroin maupun serisin akan menjadi keras ketika terkena udara, hal ini 

yang menyebabkan sutera mentah kaku dan kasar pegangannya. Fibroin dan 

serisin juga sebagai pelindung serat selama pengerjaan mekanik. Serisin harus 

dihilangkan terlebih dahulu agar serat sutera menjadi lembut, berkilau dan dapat 

dicelup. Proses penghilangan serisin dinamakan degumming. 

 Keuntungan sutera menurut  Valerie I Cock ( 2000 : 57 ) antara lain : 

a. Kain yang sangat kuat sekalipun semakin halus. 
b. Benang-benang sutera memiliki kelicinan dan kekuatan alami. 
c. Terasa hangat bagi pemakai dan bersifat non-konduktor terhadap panas. 
d. Bisa menyerap air dengan cepat dan sangat nyaman. 
e. Elastisitas filamennya  
 

 Karakteristik kain sutera anatara lain : 

a. Penampang serat sutera  

 Sutera mentah terlihat sebagai 2 serat dengan struktur permukaan yang 

tidak beraturan. Proses degumming membuat sutera terlihat sebagai satu serat, 

halus, beraturan, dan transparan.  

Berikut ini adalah gambar penampang serat sutera  

 

 

 

 

Melintang Membujur  

Gambar 4. Penampang melintang dan membujur serat sutera 

 ( P. Soeprijono, 1974 : 106 ) 
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b. Panjang serat sutera 

 Panjang serat sutera antara 1300 sampai 2000 kaki, bisa juga mencapai 

panjang 4000 kaki. 

c. Warna 

 Serat sutera mempunyai warna kuning sampai keabu-abuan. 

d. Kilauan 

 Sutera mempunyai daya kilau yang sangat tinggi. Kilau sutera akan 

terlihat setelah serisin yang melekat pada serat sutera dihilangkan. 

 

  Sifat-sifat serat sutera menurut Winarni Chatib dan I Gusti P.A ( 1978 : 

104 ) antara lain : 

a. Warna   

 Warna serat sutera bervariasi dari putih, kuning dan coklat tergantung 

dari jenis, iklim dan makanan dari ulat sutera. 

b. Kekuatan dan Mulur 

 Kekuatan serat sutera dalam keadaan kering 4 - 4,5 gram/denier 

dengan mulur 20 % - 25 % dan dalam keadaan basah kekuatannya 3,5 – 4 

gram/ denierdengan mulur 25% - 30 %. 

c. Elastisitas 

 Serat sutera dapat kembali kepanjang semula setelah mulur 4 %, tetapi 

jika mulurnya lebih dari 4 % pemulihannya lambat dan tidak kembali 

kepanajng semula. 



 16

d. Moisture Regain 

 Moisture Regain sutera mentah 1,33 dan sutera yang telah dihilangkan 

serisinnya 1,25. 

e. Barat Jenis 

f. Sutera berkilau, lembut dan licin 

g. Sifat khusus sutera adalah bunyi gemerisik ( scroop ) bila saling bergesekan. 

2. Proses Pembuatan Serat Nanas 

 Serat nanas adalah serat yang diambil dari daun pohon nanas, sehingga 

serat nanas termasuk serat alam dari tumbuhan ( P. Soeprijono, 1974 : 100 ). 

Nanas ( Ananas Comosus ) daerah asalnya Amerika Selatan merupakan salah satu 

dari buah-buahan yang komersial didunia. Di Indonesia pada mulanya hanya 

sebagai tanaman pekarangan dan meluas menjadi tanaman yang ditanam di kebun 

lahan kering ( tegalan ) diseluruh wilayah nusantara.  

Berikut gambar tanaman nanas  

 

 Gambar 5. Tanaman nanas 
Sumber : http://agrolink.moa.my/doa/doastate/kelantan/jpkn/ 
 Sifat serat nanas yaitu warna serat kuning gading atau krem, berkilau, 

seratnya kaku, kekuatannya baik, tahan tekukan dan tahan terhadap air laut ( H.F. 
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Hasnah Riu, 1996 : 10 ). Sifat-sifat lainnya ditemukan oleh Yulius Idris ( 1985 : 

30 ) mengemukakan sifat-sifat daun nanas antara lain : 

a. Panjang Serat 

 Panjang serat daun nanas mencapai 1 - 1,25 m. 

b. Kekuatan 

 Kekuatan perhelai serat nanas 18,4 gram/helai. 

c.  Kehalusan 10 – 12 denier 

d. Mulur 12 % - 18 % 

e. Moisture Regain 

Mempunyai afinitas yang besar terhadap air, pada kondisi RH 65 dan 

temperatur 22 °C, Moisture Regainnya rata-rata 9 %. 

f. Berat Jenis 1,527  

Berikut ini penampang melintang dan membujur serat nanas  

 

 

 

 

 

Gambar 6. Penampang melintang dan membujur serat nanas 

( Yulius Idris, 1985 : 10 ) 

Melintang Membujur 

 Proses Pengambilan Serat Nanas 
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Proses pengambilan serat dari daun nanas seperti dinyatakan oleh P. Soeprijono 

( 1974 : 97 ) melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Pelepasan daun dari tanaman nanas 

 Daun diambil setelah tanaman berumur 3 tahun dan tanaman dapat 

menghasilkan serat sampai berumur 7 atau 8 tahun. 

b. Decortication 

 Decortication adalah pemisahan serat dengan cara memecah atau 

memukul –mukul daun nanas. Daun nanas dipukul-pukul kemudian serat 

dipisahkan dari daun dengan cara dikerok. 

c. Pembersihan serat 

 Setelah proses pemisahan serat, serat nanas dibersihkan dari bahan-

bahan lain dengan menggunakan pisau bergerigi dengan mesin atau tangan. 

d. Pengeringan 

 Serat nanas dikeringkan dibawah sinar matahari. 

3. Proses Pertenunan Kain Campuran dari Serat Sutera dan Serat Nanas 

a. Pengertian Proses Pertenunan  

 Proses pertenunan adalah suatu proses penganyaman antara benang 

lusi dan benang pakan yang letaknya tegak lurus satu sama lain membentuk 

sudut 90 ° ( Jumaeri : 1974 : 2 ). Benang-benang arah vertikal disebut benang 

lusi sedangkan benang-benang arah horisontal disebut benang pakan. 

 Proses pertenunan kain campuran dari serat sutera dan serat nanas ini 

yang menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). Kain ini 
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pembuatannya melalui proses penganyaman antara benang lusi dan benang 

pakan, dimana serat sutera sebagai benang lusi  dan serat nanas sebagai 

benang pakan. proses pertenunan ini tidak menggunakan Alat Tenun Mesin ( 

ATM ), karena alat ini dijalankan oleh motor dan prosesnya cepat sehingga 

dikhawatirkan benangnya mudah putus. 

 

Gambar 7. Alat Tenun Bukan Mesin ( ATBM ) 

  ( Herlison Ennie, 1980 : 7 ) 

b. Gerakan – Gerakan Pokok pada Proses Pertenunan 

 Gerakan-gerakan pokok pada proses pertenunan menurut Herlison 

Ennie ( 1980 : 7 ) antara lain : 

1) Pembukaan mulut lusi 

  Pembukaan mulut lusi adalah suatu proses membuka benang-

benag lusi sehingga membuat celah yang disebut mulut lusi. 

2) Peluncuran pakan 
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  Peluncuran pakan adalah suatu proses pemasukan atau peluncuran 

benang pakan menembus mulut lusi sehingga benang lusi dan benang 

pakan saling silang membentuk anyaman. 

3) Pengetekan 

  Pengetekan adalah merapatkan benang pakan yang baru 

diluncurkan kepada benang pakan sebelumnya yang telah menganyam 

dengan benang lusi. 

4) Penggulungan kain 

  Penggulungan kain adalah suatu proses penggulungan kain sedikit 

demi sedikit sesuai dengan anyaman yang telah terjadi. 

5) Penguluran lusi 

  Penguluran lusi adalah suatu proses penguluran benang lusi dari 

gulungannya sedikit demi sedikit sesuai dengan kebutuhan proses 

pembentukan mulut lusi dan penyilangan benang berikutnya. 

c. Bagian – Bagian Alat Tenun Bukan Mesin ( ATBM ) 

 Bagian – Bagian Alat Tenun Bukan Mesin ( ATBM ) menurut 

Herlison Ennie ( 1980 : 7 ) antara lain : 

1) Lalatan lusi 

2) Rangka gun 

3) Alat pengerak gun 

4) Teropong 

5) Sisir tenun 
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6) Alat penggerak sisir 

7) Rol penggulung kain 

8) Penggerak gulungan kain 

9) Pengereman  

10) Regulator lusi 

4. Proses Pembuatan  

Proses pembuatan busana adalah suatu proses yang dilalui dalam 

membuat busana dari disain sampai menjadi busana yang siap dipakai. Proses 

pembuatan busana meliputi desain busana, perlengkapan alat dan bahan untuk 

membuat busana pesta tersebut sampai pada proses menjahit serta penyelesaian. 

Tahap pembuatan busana yang harus diketahui adalah sebagai berikut : 

a. Desain Busana 

1) Pengertian Disain Busana 

 Desain adalah suatu kreatifitas seni diciptakan oleh seseorang 

dengan pengetahuan dasar kesenian serta rasa indah ( Hartatiati Sulistio, 

2005 : 1 ). disain busan mencakup unsur-unsur siluet atau garis luar 

pakaian, bahan, warna, bentuk, tekstur, dan lain-lain. Dalam desain busana 

ada dua macam desainya itu : 

(a) Desain Struktural 

 Desain stuktural adalah disain berdasarkan bentuk, ukuran, 

warna dan tekstur dari suatu benda dan desain ini dapat berbentuk 
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benda yang memiliki 3 ukuran ( dimensi ) maupun gambaran dari 

suatu benda dan dikerjakan diatas kertas.   

(b) Desain Hisain 

 Desain hiasan adalah disain untuk memperindah permukaan 

desain strukturnya. garis, warna ataupun bahan-bahan lain yang 

digunakan pada desain struktur hanya merupakan desain hiasan.  

2) Prinsip-Prinsip Desain 

 Suatu desain yang baik harus mengikuti ketentuan atau prinsip-

prinsip desain. Menurut Tim penyusun ( 1994 : 72 ) prinsip-prinsip desain 

ada 4 yaitu : 

(a) Keseimbangan 

 Unsur-unsur desain yang terdiri dari garis, bentuk, warna, dan 

bahan memberi rasa seimbang dan memuaskan. 

Ada 2 macam keseimbangan, yaitu : 

(1) Simetris, bagian kanan dan kiri sebuah desain sama besarnya. 

(2) Asimetris, bagian kanan dan kiri sebuah desain tidak sama 

besarnya. 

(b) Perbandingan 

 Susunan antara garis, bentuk, warna dan bahan mempunyai 

perbandingan yang serasi. 
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(c) Tekanan 

 Menarik perhatian seseorang, maka satu bagian dari desain 

diberi pusat perhatian ( centre of interest ). 

Pusat perhatian ( centre of interest ) dapat diperoleh berupa : 

(1) kumpulan hiasan busana 

(2) hiasan berupa pita-pita atau bros 

(3) warna-warna kontras, bentuk berbeda atau penggunaan bahan yang 

berlainan. 

(d) Irama ( rhytme ) 

 Irama adalah pandangan mata yang bergerak secara teratur 

pada suatu desain. Irama dalam desain busana dapat diperoleh dengan 

menggunakan perulangan, peralihan, hubungan garis yang tidak 

terputus, pancaran. 

 Desain busana pesta disesuaikan dengan fungsi dari busana 

tersebut yang memiliki ide dan kreativitas yang ada pada diri seseorang 

sehingga menjadi sesuatu yang baru dan belum dilihat sebelumnya oleh 

orang banyak. 

b. Alat, Bahan dan Perlengkapan Busana 

1) Peralatan  

(a) Pita atau vetter-band 

  Pita atau vetter-band adalah semacam pita dari bahan katun, 

berfungsi untuk mengikat pinggang padawaktu diukur. Ikatan tersebut 
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akan dijadikan patokan untuk mengukur bagian tubuh lain, agar 

mendapat hasil yang tepat. 

(b) Pita ukuran 

  Pita ukuran adalah alat yang dipakai untuk mengambil ukuran 

badan. Pita ukuran ini juga digunakan sebagai alat bantu membuat 

pola besar. Biasanya terbuat dari plastik lentur yang tidak tembus 

pandang atau kain, lebar pita 1 - 1,5 cm dan panjangnya 150 - 200 cm. 

Pita ukuran mempunyai dua sentimeter pada setiap sisinya yaitu 

ukuran sentimeter pada satu sisi dan ukuran inci pada sisi sebaliknya.  

(c) Pensil biasa, pensil merah biru, spidol atau alat tulis lainnya 

  Pensil digunakan untuk mencatat ukuran badan seseorang yang 

diambil ukurannya, membuat pola kecil maupun pola besar. 

(d) Buku catatan 

  Buku catatan digunakan untuk mencatat hasil ukuran yang 

diambil. 

(e) Skala  

  Skala adalah alat pengukur yang terbuat dari kertas yang cukup 

tebal tetapi lentur ( misalnya karton, manila ). Skala digunakan untuk 

menggambar pola yang diperkecil berdasarkan skala tertentu misalnya 

1: 4 ( ¼ ) 

(f) Penggaris lurus, penggaris panggul, penggaris siku. 

(g) Kertas doorslag merah biru, kertas pola atau kertas payung 
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(h) Gunting kertas 

 Gunting ini khusus digunakan untuk menggunting kertas.   

(i) Lem kertas 

(j) Gunting kain 

  Gunting yang dipakai khusus untuk menggunting kain, tidak 

boleh dipakai untuk menggunting kaertas atau bahan lain agar tetap 

tajam dan tidak mudah tumpul. 

(k) Gunting zig-zag 

  Gunting semacam ini digunakan untuk menggunting tiras kain 

yang tidak mudah terburai tirasnya, misalnya kain flanel. Tepi kain 

yang digunting akan tampak biku-biku (bergerigi). 

(l) Jarum pentul 

  Jarum kecil-kecil ini sangat diperlukan saat memotong kain 

agar pola yang telah ditata diatas kain tidak bergeser. 

(m)  Kapur jahit 

  Sejenis kapur yang digunakan untuk memberi tanda pada 

kain.bisa juga untuk menggambar pola diatas kain. Kapur jahit yang 

baik dapat dihapus dengan mudah. 

(n) Karbon Jahit 

  Digunakan untuk memberi tanda pola pada kain dengan 

bantuan tekanan rader. Biasanya terbuat dari lapisan lilin berwarna, 
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dan karbon jahit yang baik akan mudah terhapus saat terkena setrika 

yang tidak terlalu panas. 

(o) Rader 

  Alat yang bertangkai dan mempunyai sebuah roda diujungnya. 

Rader digunakan untuk menekan karbon jahit sewaktu memberi tanda 

pola pada bahan yang akan dijahit. 

(p) Mesin jahit dan perlengkapannya 

  Mesin jahit ini diperlukan untuk menjahit pakaian yang dapat 

dioperasikan dengan kaki maupun dinamo yang disertai dengan 

perlengkapannya. 

(q) Jarum mesin jahit 

 Jarum yang bentuknya pipih pada salah satu sisi jarum. 

(r) Gunting benang 

  Digunakan untuk menggunting benang atau bagian yang sulit 

digunting dengan gunting besar. Gunting benang mempunyai satu 

pegangan yang cukup untuk dua buah jari. 

(s) Pendedel 

  Alat ini untuk mencabut benang yang terjahit pada kain. 

(t) Jarum tangan 

  Jarum tangan adalah jarum yang dipakai untuk membuat 

jahitan dengan tangan. 
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(u) Bidal 

  Alat ini berguna untuk melindungi jari-jari saat menjahi. 

Biasanya bidal dibuat dari logam atau kulit yang keras untuk menahan 

jarum agar tidak melukai jari. 

(v) Alat untuk memasukkan benang 

  Alat untuk memasukkan benang pada jarum yang lubangnya 

terlalu kecil. 

(w) Bantalan jarum 

  Bantalan jarum adalah alat untuk menyimpan atau 

menyematkan jarum agar tidak mudah hilang dan dapat dengan mudah 

digunakan. 

(x) Setrika 

 Setrika diperlukan dalam pekerjaan jahit-menjahit, misalnya 

untuk memanaskan viselin berperekat agar mudah menempel, 

membuat bagian busana seperti ban pinggang, kerah, manset, kupnat 

dan lain-lain. Setrika juga untuk menyetrika busana yang sudah jadi. 

(y) Papan setrika 

 Gunanya untuk alas menyetrika busana maupun bagian busana 

ynag belum jadi. Papan setrika yang baik biasanya beralaskan busa 

setrika atau bahan tebal. 
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(z) Boneka jahit 

 Digunakan untuk memperlihatkan bentuk busana atau bagian 

busana. Busana yang kita buat diletakkan atau dipakaikan pada boneka 

tersebut, untuk mengetahui jatuhnya jahitan. 

 

 Gambar 8. Macam-macam alat 
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2) Bahan  

  Bahan dalam pembuatan suatu busana menurut Sicilia Sawitri 

( 1997 : 19 ) terdiri dari : 

(a) Bahan pokok 

Bahan-bahan yang digunakan untuk suatu busana tergantung 

pada jenis dan kegunaan busana yang akan dibuat. 

(b) Pelengkap busana sekunder 

 Pelengkap busana sekunder digunakan untuk memperindah 

penampilan didalam berbusana, sehingga terlihat menarik. Pelengkap 

busana sekunder bila tidak dikenakan tidak mempengaruhi penampilan 

dalam berbusana. Contoh : perhiasan (kalung, gelang, giwang, cincin), 

hiasan rambut dan hiasan busana ( corsage, bross, syal ). 

Pelengkap busana yang digunakan dalam membuat busana 

pestamenggunakan kain campuran dari serat sutera dan serat nanas 

dengan sumber ide bunga wijayakusuma adalah : 

(a) Perlengkapan primer terdiri dari : sepatu sandal 

(b) Perlengkapan sekunder terdiri dari : perhiasan yaitu kalung, 

gelang, giwang, hiasan rambut, dan tas. 

c. Mengambil Ukuran 

 Pembuatan pola konstruksi diperlukan ukuran badan yang diukur lebih 

dahulu dari orang yang akan dibuatkan pakaian. Meskipun ada beberapa 

sistim cara pembuatan pola konstruksi, tetapi ukuran badan dan cara 
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mengambil ukuran tersebut pada dasarnya hampir sama. Agar pengambilan 

ukuran dapat tepat dan benar,maka perlu memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut : 

1) Bagi orang yang mengambil ukuran harus menyiapkan catatan, alat 

menulis serta perlengkapan seperti pita ukur, penggaris, pita / vetter-band. 

Cara mengambil ukuran badan harus teliti, tepat dan sistematis, tidak 

boleh terpengaruh pada ukuran pakaian yang dipakai oleh orang yang 

diambil ukurannya. 

2) Bagi orang yang diambil ukuran badannya, sebaiknya memakai pakaian 

dalam yang baik duduknya diatas badan, karena hal ini akan berpengaruh 

pada pembuatan pola dan pakaiannya. Jangan memakai ikiat pinggang dan 

blus dipakai diatas rok. Hal ini untuk menentukan letak garis pinggang 

yang tepat, maka pada pinggang diikatkan pita / vetter-band dengan 

kencang, sehingga pita / vetter-band tidak dapat bergeser naik turun. 

 Cara mengambil ukuran badan menurut Porrie Muliawan (1997:2) 

sebagai berikut: 

1) Lingkar Leher (L.L) 

 Lingkar leher diukur sekeliling batas leher dengan meletakkan jari 

telunjuk di lekuk leher. 

2) Lingkar Badan (L.B)  

 Lingkar badan diukur sekeliling badan atas yang terbesar melalui 

puncak dada, ketiak, letak sentimeter pada badan belakang harus datar dari 
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ketiak sampai ketiak. Diukur pas dahulu, kemudian ditambah 4 cm, atau 

diselakan 4 jari. 

3) Lingkar Pinggang (L.P) 

 Lingkar pinggang diukur sekeliling pinggang, pas dahulu 

kemudian ditambah 1 cm atau diselakan 1 jari. Untuk pinggang ban rok 

dan slack boleh dikurangi 1 cm. 

4) Lingkar Panggul (L.Pa) 

 Lingkar panggul diukur sekeliling badan bawah yang terbesar 

ditambah 2 cm sebelah atas puncak pantat dengan sentimeter datar. Diukur 

pas dahulu kemudian ditambah 4 cm atau selakan 4 jari.  

5) Tinggi Panggul (T.Pa) 

 Tinggi panggul diukur mulai dari bawah ban petar pinggang 

sampai dibawah ban sentimeter di panggul. 

6) Panjang Punggung (P.P) 

 Panjang punggung diukur mulai dari tulang leher yang menonjol 

ditengah belakang lurus kebawah sampai bawah ban petar pinggang. 

7) Lebar Punggung (L.P) 

 Lebar punggung diukur 9 cm dibawah tulang leher yang menonjol 

atau pertengahan jarak bahu terendah dan ketiak dari batas lengan kiri 

sampai batas lengan kanan. 
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8) Panjang Sisi (P.S) 

 Panjang sisi diukur mulai batas ketiak kebawah ban petar pinggang 

kurangi 2 a 3 cm. 

9) Lebar Muka (L.M) 

 Lebar muka diukur 5 cm dibawah lekuk leher atau pertengahan 

jarak bahu terendah dan ketiak dari batas lengan yang kanan sampai batas 

lengan yang kiri. 

10) Panjang Muka (P.M) 

 Panjang muka diukur diukur dari lekuk leher ditengah muka 

kebawah samapi dibawah ban petar pinggang. 

11) Tinggi Dada (T.D) 

 Tinggi dada diukur mulai bawah ban petar pinggang tegak lurus 

keatas sampai dipuncak buah dada. 

12) Panjang Bahu (P.B) 

 Panjang bahu diukur pada jurusan belakang daun telinga dari batas 

leher kepuncak lengan, atau bahu terendah. 

13) Ukuran Uji (U.U) atau ukuran control 

 Ukuran uji diukur dari tengah muka dibawah ban petar serong 

melalui puncak buah dada kepuncak lengan terus kebelakang sampai 

ditengah belakang pada bawah petar. 
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14) Lingkar Lubang Lengan (L.L.L) 

 Lingkar lubang lengan diukur sekeliling lubang lengan pas dahulu 

ditambah 2 cm untuk lubang lengan tanpa lengan, dan ditambah 4 cm 

untuk lubang lengan yang akan dipasangkan lengan. 

15) Panjang Lengan (P.L) 

 Panjang lengan diukur dari puncak lengan terus kebawah lengan 

sampai melampaui tulang pergelangan lengan yang menonjol. 

16) Lebar Dada (L.D) 

 Lebar dada diukur mulai jarak dari kedua puncak dada. Ukuran ini 

tergantung dari buste houder (b.h) atau kutang pendek yang dipakai. 

Ukuran ini tidak dipakai untuk konstruksi pola, hanya untuk ukuran 

pemeriksa. 

 

Gambar 9. Cara mengambil ukuran 

   ( Porrie Muliawan, 1997 : 3 ) 
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d. Membuat Pola Dasar 

 Pembuatan pola busana pesta penyusun menggunakan pola sistem 

Meyneke yang meliputi : pola dasar, pola kamisol dan pola rok. 

e. Mengubah Pola Dasar 

 Setelah membuat pola dasar, kemudian mengutip pola dasar dengan 

kertas merah biru. Langkah selanjutnya mengubah pola sesuai dengan model 

yang dikehendaki. 

f. Merancang Bahan dan Harga 

 Merancang bahan dan harga fungsinya untuk memperkirakan 

banyaknya keperluan bahan utama, bahan pelengkap dan bahanpembantu 

serta untuk mengetahui biaya yang diperlukan untuk membuat suatu busana. 

Tujuan merancang bahan dan harga adalah memperkirakan dan 

memperhitungkan jumlah bahan seefisien mungkin agar bahan dan biaya yang 

digunakan tidak kurang dan lebih sehingga tidak terbuang sia-sia. 

g. Meletakkan Pola pada Bahan 

 Pola harus diletakkan pada bahan dengan tepat. Beberapa hal yang 

perlu diperhatikan pada saat meletakkan pola yaitu: 

1) Perhatikan tanda-tanda dan keterangan pola. 

2) Sedapat mungkin bahan dilipat dua arah memanjang untuk meletakkan 

pola-pola yang harus digunting dua kali. Jika pola terpaksa harus 

diletakkan pada sehelai bahan hendaknya diperhatikan letak bagian kiri 

dan kanan dari pola itu jangan sampai salah atau terbalik. 
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3) Letakkan pola yang lebih besar dahulu, baru pola yang kecil diletakkan. 

4) Pola yang diletakkan jangan lupa diberi tambahan kampuh dan 

dipasangkan saling berdekatan. 

5) Letakkan pola sesuai dengan arah benang lusi atau sesuai tanda arah serat. 

6) Semat pola pada bahan dengan jarum pentul. 

7) Cara menyemat pola dimulai dari sudut-sudutnya kemudian pada sisi-

sisinya. 

8) Pada saat disemat pola dan bahan harus datar tidak berkerut. 

h. Menggunting Bahan 

 Pada saat menggunting bahan dilakukan dengan tangan kanan, 

sedangkan tangan kiri diletakkan rata diatas bahan, sebaliknya bahan jangan 

sampai diangkat atau tetap terletak rata diatas meja. Gunting mulai dari pola 

yang lebih besar tepat pada tepi pola ( batas kampuh ) kemudian pola kecil. 

Gunakan gunting yang yang tajam agar hasilnya rata dan rapi. Bahan yang 

sudah dipotong diletakkan jadi satu, perca-perca bahan diletakkan atau 

disimpan dalam satu tempat. 

i. Memberi Tanda Pola 

 Cara memberi tanda pola pada bahan dengan dirader menggunakan 

karbon jahit dapat juga menggunakan kapur jahit maupun dijelujur apabila 

bahan tidak dapat dirader atau diberi kapur jahit. Tanda pola harus jelas dan 

rapi sehingga saat menjahit lebih mudah dan tepat pada tanda pola. 

j. Menjahit 
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 Menjahit dalam pembuatan busana diperlukan ketrampilan, ketekunan, 

kerapihan dan kesabaran yang tinggi agar mendapat hasil jadi yang rapi dan 

enak dipakai. 

k. Menyelesaikan secara Keseluruhan (finishing) 

 Teknik menjahit yang tepat diperlukan ketelitian untuk menyelesaikan 

busana. Penentuan teknik menjahit yang tepat harus diselesaikan dengan 2 

hal, yaitu : 

1) Bahan Busana 

 Bahan busana yang tipis akan lebih baik kalau diselesaikan 

diselesaikan dengan kampuh tutup atau kampuh balik, sedangkan bahan 

busana yang tebal dapat diselesaikan dengan kampuh buka. 

2) Desain Busana 

 Penyelesaian busana dapat dikerjakan dengan beberapa cara 

tergantung desain busana yang dibuat, misalnya : untuk menyelesaikan 

bentuk kerah bulat dapat dengan cara dilapisi, dirompok atau diserip. 
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C. Proses Pembuatan Busana Pesta menggunakan Kain Campuran dari Serat 

Sutera dan Serat Nanas dengan Sumber Ide Bunga Wijayakusuma 

Langkah proses pembuatan busana pesta dengan sumber ide bunga wijayakusuma 

Membuat desain model  

 Menyediakan alat dan bahan 

 
Mengambil ukuran 

 
Membuat pola dengan skala 1: 6 

 

 Membuat rancangan bahan dan harga 

 
Membuat pola dengan ukuran sesungguhnya 

 
Meletakkan pola pada bahan 

 

Memotong bahan  

 Memberi tanda / merader 

 
Menjelujur / Passen I 

 

Menjahit  

 

 

 

 

Gambar 10. Diagram alur proses pembuatan busana pesta 

Penyelesaian tahap akhir 

Menghias busana dengan payet 

Hasil         passen akhir 
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 Proses pembuatan busana pesta dapat diuraikan sebagai berikut : 

a.Membuat Desain Busana 

 Desain busana adalah model dari keseluruhan yang terdapat pada suatu 

busana, pemilihan bahan, ukuran dan perlengakapannya. Detail pada busana 

pesta adalah : 

 Busana terdiri dari gaun yang memiliki hiasan yang berbentuk bunga 

wijayakusuma. Bagian atas berbentuk kamisol yang dibagian luarnya diberi 

potongan – potongan kain campuran dari serat sutera dan serat nanas dengan 

bentuk kelopak menyerupai bunga. Bagian atas atau kamisol tersebut pas 

badan yang terdapat bordir dan payet sebagai hiasan.  

 Busana pesta ini terdapat potongan dipinggang dengan bagian bawah 

rok yang berbentuk kelopak bunga yang bersusun dengan panjang sampai 

lutut dan pada kelopak bunga bagian bawah terdapat rumbai. Rumbai ini 

didapat dari kain yang diurai dan dibentuk sedemikian rupa dengan 

dipasangkan pada tiap kelopak bunga. Busana pesta dengan sumber ide bunga 

Wijayakusuma ini menggunakan kain campuran dari serat sutera dan serat 

nanas. Busana ini menggunakan hiasan bordir dan payet pada bagian kamisol 

dan tepi dari kelopak – kelopak bunga pada bagian bawahan busana. Pada 

bagian belakang busana sama dengan bagian depan. 
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1) Desain Busana Pesta menggunakan Kain Campuran dari Serat Sutera dan 

Serat Nanas dengan Sumber Ide Bunga Wijayakusuma    
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Gambar 11. Desain busana pesta  

2) Desain Kerja 

a) Desain kerja bagian depan 

 

 

Bordir kawat 

Retsleting
Payet dan Bordir 

Sambungan pada pinggang 

Hiasan Rumbai 

Tas 

Kelopak Bunga 

Bordir  



 41

Gambar 13. Desain kerja busana pesta bagian depan 

b) Desain kerja bagian belakang 

 

Bordir Kawat 

Retsleting 

Payet dan Bordir 

Sambungan pada pinggang 

Hiasan Rumbai 

Bordir  

 
Gambar 13. Desain kerja busana pesta bagian belakang 
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b. Mengambil Ukuran 

 Ukuran yang diperlukan dalam pembuatan busana pesta dapat dilihat 

pada lampiran 1. 

c. Pembuatan pola 

a. Pola Dasar  

1) Pola dasar badan 

Belakang    Muka 

 

  Gambar 14. Pola dasar badan sistem Meyneke ( Skala 1 : 6 ) 

Keterangan:

Pola bagian depan : 
 
D-Q : ¼ limgkar badan + 2 cm 
E-R : D-Q 
R-S : 1/6 lingkar leher + 2½ cm 
T-U : 1/6 lingkar leher  
U-S : kerung leher depan 
U-V : lebar bahu 
I-V  : turun 4 cm 

Pola bagian belakang : 
 
A-B : panjang punggung 
A-C : panjang sisi 
C-D : ¼ lingkar badan - 2 cm 
A-E : C-D 
F-G : 1/6 lingkar leher  
B-G : kerung leher depan 
G-H : lebar bahu 
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T-T’ : Q-D I-H  : ± 4 cm 
 U-V diperpanjang sampai 

memotong garis T’ –E melalui 
V' 

G-J  : ½ G-H -1 cm 
J-J’  : H-H’ : lebar kupnat bahu 
J-k   : panjang kupnat bahu 

U-W : ½ lebar bahu – 1 cm  B-L : turun 9 cm 
V’-W’ : ½ lebar bahu + 1 cm L-M : ½ lebar punggung 
W’-W : lebar kupnat bahu H’-M-D: kerung lengan belakang 
S-X : turun 5 cm ( X-X’ ) + ( Y-

Y’ ) : ½ lebar dada 
A-N : ¼ lingkar pinggang + 

kupnat – 2 cm 
V’-Y-D: kerung lengan depan O-O’ : lebar kupnat 
R-Z : ¼ lingkar pinggang + 2 

cm + kupnat 
Titik P : 5 cm di bawah garis C-D 
O-P : panjang kupnat 

R-K : tinggi puncak  
K-G : ½ jarak payudara  
 R-L : ( K-G ) – 1 ½ cm  
L-L’ : lebar kupnat  
 
 

2) Pola Dasar Rok 

Muka     Belakang 

  

 Gambar 15. Pola dasar rok (skala 1: 6) 
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keterangan 
Pola rok bagian depan : 
 
AB : 2 cm 
BC : tinggi panggul 
BD : panjang rok 
AE : ¼ lingkar pinggang + 1 
cm + 2 cm ( kupnat ) 
CF : ¼ lingkar panggul + 1 cm 
DG : CF 
GH : 5 cm 
EI : panjang rok 
BJ : 1/10 lingkar pinggang + 1 
cm 
JK : 2 cm 

 

Pola rok bagian belakang : 
 
AB : 2 cm 
BC : tinggi panggul 
BD : panjang rok 
AE : ¼ lingkar pinggang - 1 cm 
+ 2 cm ( kupnat ) 
CF : ¼ lingkar panggul - 1 cm 
DG : CF 
GH : 5 cm 
EI : panjang rok 
BJ : 1/10 lingkar pinggang – 1 
cm 
JK : 2 cm 
 

 

b. Merubah Pola sesuai Model 

 Membuat pola kamisol sebelumnya kita kutip dahulu pola dasar 

badan muka dan pola dasar badan belakang. kemudian diubah sesuai 

model terlihat pada gambar berikut : 

Belakang     Muka 

    

Gambar 16 Pecah pola kamisol bagian muka dan belakang ( Skala 1 : 6 )  
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Keterangan: 

Pola kelopak bunga kamisol: 

Panjang  = ½ panjang kamisol + 3 cm = ½ (26) + 3 cm = 16 cm 

Lebar   = 1/8 lingkar badan = 1/8 (86) = 10,75 cm 

Pola kelopak bunga rok : 

Panjang  = Panjang rok : 2,5 = 64 : 2,5 = 25,6 cm 

Lebar   = 1/6 lingkar panggul = 1/6 (96) = 16,3 cm 

 

Gambar 17. Pecah pola kamisol dan pola kelopak bunga ( Skala 1 : 6 ) 
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Belakang     Muka 

   

  

Gambar 18. Pecah pola rok bagian depan dan belakang ( Skala 1 : 6 ) 
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d. Merancang Bahan dan Harga 

a. Merancang Bahan 

 Merancang bahan adalah membuat perkiraan mengenainjumlah 

bahan yang diperlukan dalam membuat busana. Tujuan yang akan dicapai 

dalam merancang bahan adalah : 

1) Mengetahui jumlah bahan yang dibutuhkan. 

2) Menghindar pemborosan yaitu dengan cara meletakkkan pola secara 

efisien. 

3) Menghindari kesalahan pada waktu meletakkan pola pada kain, 

misalnya pola badan diletakkan pada arah serat melebar, hal ini dapat 

segera diketahui kesalahannya dengan cara melihat arah garis yang ada 

pada kertas payung yang kita gunakan sebagai patokan arah serat 

bahan. 

 Tata tertib merancang bahan : 

1) Menyiapkan pola kecil yang telah dipotong dan kertas payung dengan 

ukuran selebar 115 cm skala 1:4 

2) Kertas payung diumpamakan kain, letakkan pola kecil yang sudah 

diberi kampuh diatasnya. Pola yang ukurannya lebih besar dipasang 

terlebih dahulu kemudian baru pola-pola yang ukurannya kecil. 

3) Peletakkan pola disesuaikan dengan arah serat kain. 

 Pembuatan busana pesta ini menggunakan kain campuran dari 

serat sutera dan serat nanas, kain satin dan  furing. 
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b. Merancang Harga 

 Merancang harga adalah membuat perkiraan mengenai jumlah 

barang-barang dan biaya yang dibutuhkan dalam membuat busana.  

 Tujuan yang akan dicapai dalam merancang bahan adalah : 

1) Mengetahui jumlah barang-barang yang dibutuhkan dalam membuat 

suatu busana. 

2) Mengetahui jumlah biaya yang diperlukan untuk barang-barang yang 

dibutuhkan. 

3) Mengetahui jumlah barang dan macam-macamnya serta biaya yang 

yang dibutuhkan, maka dapat dihindari terjadinya pemborosan. 

  Tabel 1. Rancangan Harga  
No Nama barang Jumlah Harga Satuan Total 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
 

Kain campuran sutera & nanas 
Rumbai serat sutera & nanas 
Kain Tai-silk 
Kain erro 
Kain gula 
Benang jahit 
Ritsleting jepang 50 cm 
Kom ( mungkum ) 
Handle tas  
Kancing cetit 
Kawat  
Bordir 
Payet batangan 
Payet piringan 
Payet pasir 
Obras  
Kalung,gelang dan giwang  
Ballent 
Sepatu sandal 

4 meter 
40 helai 
1 meter 
1 meter 
½ meter 
1 buah 
1 buah 
1 pasang 
1 pasang 
8 pasang 
1 gulung 

- 
2 bungkus 
3 bungkus 
2 bungkus 

- 
1 set 
2,5 meter 
1 pasang 
 

Rp 95.000; 
Rp   2.500; 
Rp 20.000; 
Rp   6.900; 
Rp   8.000; 
Rp      750; 
Rp   1.200; 
Rp   3.500; 
Rp   3.500; 
Rp      100; 
Rp   4.000; 

- 
Rp   3.000; 
Rp   3.000; 
Rp   3.000; 

- 
Rp 30.000; 
Rp   4.000; 
Rp 50.000; 

 

Rp    380.000; 
Rp    100.000; 
Rp      20.000; 
Rp        6.900; 
Rp        4.000; 
Rp           750; 
Rp        1.200; 
Rp        3.500; 
RP        3.500; 
Rp           800; 
Rp        4.000; 
Rp    300.000; 
Rp        6.000; 
Rp        9.000; 
Rp        6.000; 
Rp        3.000; 
Rp      30.000; 
Rp      10.000; 
Rp      60.000; 

  Total   Rp 1.004.650; 
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Menentukan Harga Pokok Penjualan ( HPP ) 

 Menentukan bwesarnya HPP dihitung dari besarnya beban-beban 

pengeluaran dalam proses pembuatan busana pesta dengan tabel penentuan 

HPP. 

 Tabel 2. Harga Pokok Penjualan ( HPP ) 

No Sumber Biaya Jumlah Biaya Biaya Total 
1. Biaya belanja Rp  1.046.100; Rp 1.004.650; 
2. Biaya lain-lain  

a. Transportasi 
b. Listrik 

 
Rp        50.000; 
Rp        20.000; 

Rp      70.000; 

3. Biaya Produksi   
 a. Ongkos Jahit Rp     150.000; 

(Rp 30.000 x 5 hari ) 
Perhari Rp 30.000; 

Rp    150.000; 

 b. Pemasangan Payet Rp       30.000; 
(Rp 10.000 X 3 Hari ) 
Perhari Rp 12.000; 

Rp     30.000; 

  Jumlah Biaya Rp 1.254.650;  
4. Penyusutan 

5 % dari biaya produksi 
( Rp 1.254.650 ) 

Rp       62.733; Rp      62.733; 

5. Lain-lain Rp        30.000; Rp      30.000; 
  Total HPP Rp 1.347.383; 

  

 Dari perhitungan harga pokok penjualan tersebut laba yang diinginkan 

adalah 20 % dari HPP sehimgga besar laba  adalah : 

20 % x Rp 1.347.383 =  Rp 269.477; 

Jadi harga jual  = Harga pokok penjualan + Laba 

  = Rp 1.347.383 + Rp 269.477 

  = Rp 1.616.860 dibulatkan menjadi Rp 1.616.900; 
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e. Meletakkan Pola diatas Bahan 

 Hal yang perlu diperhatikan dalam meletakkan pola pada kain adalah : 

a. Membentangkan kain pada meja potong, letakkan pola busana pesta diatas 

kain sesuai dengan rancangan bahan.  

b. Letakkan pola pada kain sesuai dengan arah serat kain. Pola diletakkan 

pada bagian baik kain. Pola satu dan yang lain harus diberi jarak untuk 

kampuh atau tambahan jahitan.  

c. Setiap pemasangan pola pada kain disematkan jarum pentuk, agar letak 

pola tidak bergeser. 

f. Memotong bahan 

 Menggunting kain harus memperhatikan tambahan dari masing-

masing pola. Pada waktu memotong bahan tidak boleh diangkat, tetapi bahan 

ditekan dengan tangan kiri agar letak pola tidak bergeser. 

g. Merader atau Memberi Tanda Pola 

 Bahan yang telah dipotong sesuai dengan pola dilanjutkan dengan 

merader. Merader adalah memberi tanda pada bahan atau memindahkan pola 

pada bahan dengan menggunakan karbon jahit dan dibantu dengan alat rader. 

Bila tidak ada karbon jahit dapat menggunakan kapur jahit. Selain itu apabila 

bahan tersebut tidak dapat dirader dengan karbon jahit atau kapur jahit, maka 

dapat menggunakan cara dijelujur. Sedangkan tujuan dari merader adalah 

memindahkan tanda pola sehingga mempermudah pada waktu menjahit dan 

agar hasil jahitan sesuai dengan garis pasennya. 
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h. Menjahit 

a. Pembuatan kelopak bunga 

 Langkah pembuatan kelopak bunga adalah : 

1) Membuat pola kelopak bunga bagian kamisol dan rok. Kelopak 

bagian kamisol berukuran 10.75 cm x 16 cm, sedangkan bagian 

rok berukuran 16,3 cm x 25,6 cm. 

                                              

 Pola kelopak bunga kamisol   Pola kelopak bunga rok 

 Gambar 19. Pola kelopak bunga kamisol dan rok 

2) Melekatkan kain viselin pada kelopak bunga dan menyatukan 

bagian buruk kelopak bunga. Pada bagian tepinya dibordir dan 

dimasukkan kawat. 

3) Bordir tengah kelopak bunga sesuai dengan motif yang 

dikehendaki. 

   

Gambar 20. Desain motif bordir  
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b. Menjahit busana pesta 

 Langkah menjahit busana pesta adalah : 

1) Meletakkan kain viselin dengan bahan utama, dengan cara 

menempelkan potongan viselin dengan potongan bahan utama, 

kemudian dipress dengan menekan setrika panas diatas bahan 

utama. 

2) Menjahit garis princes bagian depan dan belakang kamisol pada 

bahan utama dan furing. 

     

Gambar 21. Menjahit garis princes bagian depan dan belakang 

kamisol bahan utama dan furing 

3) Menyambung bagian depan dengan bagian belakang kamisol pada 

sisi kiri bahan utama dan furing,sedangkan sisi kanan untuk 

memasang retsleting. 

    

Gambar 22. Menyambung bagian depan dan belakang kamisol 

bahan utama dan furing. 
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4) Menjahit kupnat rok bagian depan dan belakang pada bahan utama 

dan furing. 

                             

Gambar 23. Menjahit kupnat rok bagian depan dan belakang 

5) Menjahit sisi kiri rok bagian depan dengan bagian belakang bahan 

utama dan furing, sedangkan sisi kanan rok dijahit sampai batas 

retsleting. 

      

Gambar 24. Menyambung sisi kiri rok bagian depan dan belakang 

dan sisi kanan rok sampai batas retsleting. 

6) Menjahit tempat balent pada garis princes depan dan belakang 

pada bahan utama. 

    

Gambar 25. Menjahit tempat balent pada garis princes  
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7) Memasang busa kom pada bagian depan dengan cara menjahit 

tepat pada tinggi dada garis princes depan kanan dan kiri pada 

furing. 

     

Gambar 26. Menjahit busa kom pada furing 

8) Menyatukan bahan utama dengan furing pada bagian atas badan 

dan sisi bagian kiri kamisol. 

     

Gambar 27. Menyatukan bahan utama dengan furing 

9) Jahit kelopak buanga pada kamisol dan rok sesuai dengan yang 

model yang diinginkan.  

                               

 Gambar 28. Menjahit kelopak bunga  
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10) Menggabungkan kamisol dan rok, kemudian memasang retsleting 

pada bagian sisi kanan.   

   

 Gambar 29. Menggabung kamisol dan rok serta memasang 

retsleting 

11)  Menggabungkan furing kamisol dan furing rok. 

i. Penyelesaian 

 Tahap penyelesaian busana pesta adalah : 

1) Memasang payet pada bagan bordir di kamisol sesuai dengan motif. 

2) Memasang rumbai pada tiap kelopak bunga pada bagian bawah busana 

3) Mengelim bagian bawah rok pada bahan utama dan furing  

4) Memasang kancing cetit pada bagian dalam kelopak bunga di bagian 

sisi kanan yang terdapat retsleting. 

5) Mengelim bagian sisi retsleting. 

j. Menghias Busana Pesta menggunakan Kain Campuran dari Serat Sutera dan 

Serat Nanas dengan Sumber Ide Bunga Wijayakusuma 

 Menghias busana adalah menerapkan ornament dan aneka ragam 

hiasan pada suatu busana yang dibuat agar terlihat indah dan menambah 

kesan karya seni yang bernilai tinggi. 
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 Busana akan terlihat indah apabila diberikan tambahan payet dan 

manik-manik pada bagian tertentu, misalnya : pada bagian leher, ujung 

lengan, bagian dada, bagian bawah busana atau ditebar pemasangan payet 

dan manik-maniknya. 

 Pemasangan payet disesuaikan dengan : 

1) Bentuk desain motif 

2) Keinginan 

 Langkah pemasangan payet antara lain : 

1) Menentukan bagian-bagian yang akan dipasang payet 

2) Menentukan pola (motif) atau membuat motif jika busana yang akan 

dipasangi payet tidak bermotif atau polos. 

3) Menentukan payet yang akan digunakan agar sesuai dengan motif dan 

warna busana. 

4) Menyiapkan payet dan alat yang akan dipakai. 

5) Memasang payet dibagian yang diinginkan dan sesuai motif yang ada. 

6) Jika pemasangan payt sedah selesai, maka harus diteliti lagi. Jika ada 

yang lepas maka harus diperbaiki lagi.  

 Penerapan payet pada busana pesta ini disesuaikan dengan bahan 

utamanya (kain) dari warna dan bentuk motifnya. Pemasangan payet 

dikerjakan dengan cara menjalin dan menjahit satu persatu payet yang 

disesuaikan dengan motif yang ada atau telah ditentukan. 

k. Menyetrika  

l. Mengemas 
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D.Hasil dan Pembahasan 

1.Hasil 

a. Desain 

Model yang digunakan untuk membuat busana pesta ini adalah 

model simetris. Busana terdiri dari gaun yang memiliki hiasan yang 

berbentuk bunga wijayakusuma. Bagian atas berbentuk kamisol yang 

dibagian luarnya diberi potongan – potongan kain campuran dari serat 

sutera dan serat nanas dengan bentuk kelopak menyerupai bunga. Bagian 

atas atau kamisol tersebut pas badan yang terdapat bordir dan payet 

sebagai hiasan.  

Busana pesta ini terdapat potongan dipinggang dengan bagian 

bawah rok yang berbentuk kelopak bunga yang bersusun dengan panjang 

sampai lutut dan pada bagian bawah kelopak terdapat rumbai. Rumbai ini 

didapat dari kain yang diurai dan dibentuk sedemikian rupa dan 

dipasangkan pada tiap kelopak bunga. 

b. Pola 

Pola yang digunakan untuk membuat busana pesta menggunakan 

kain campuran dari serat sutera dan serat nanas dengan sumber ide bunga 

wijayakusuma adalah pola sistem Meyneke. Penyusun menggunakan pola 

Meyneke karena pola Meyneke merupakan pola yang mendekati draping 

sehingga diharapkan busana dapat pas dibadan sesuai dengan model yang 

dikehendaki. 
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c. Jenis Bahan 

Pemakaian kain campuran dari serat sutera dan serat nanas dengan 

bahan tai-silk ternyata tidak kalah menarik dengan busana pesta lainnya. 

Kain campuran dari serat sutera dan serat nanas yang kurang berkilau dan 

kaku, hanya saja kain ini mudah bertiras sehingga hati-hati dalam 

pengerjaannya. Pada bahan tai-silk teksturnya mengkilap dibutuhkan 

ketelitian dalam penangannya, baik waktu memindahkan pola, memotong 

maupun menjahit. Memindahkan pola pada bahan penyusun menggunakan 

rader dan karbon jahit. Saat memotong bahan supaya posisi tidak bergeser 

harus dibantu disemat dengan jarum pentul sambil ditekan dengan tangan 

kiri. Saat menjahit supaya hasilnya bagus, juga dapat dibantu dengan 

jarum pentul. 

d. Teknik Jahitan 

 Teknik jahitan busana pesta ini dilakukan dengan teknik 

kampuh buka dan penyelesaian tepi diobras agar tiras kain tidak terlihat 

tebal. Sedangkan pada bagian potongan-potongan hiasan bentuk kelopak 

bunga diselesaikan dengan dibordir. 

e. Pemasangan Hiasan 

 Teknik pemasangan payet sebagai hiasan pada busana pesta ini 

dengan jahit tangan satu persatu dengan bantuan benang jahit. 

Pemasangan payet disesuaikan dengan bahan utamanya (kain) dari warna 

dan bentuk motifnya. 
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f. Harga Jual Busana 

   Penentuan harga jual ini dihitung dari besarnya harga pokok 

penjualan yaitu Rp 1.348.905 ditambah laba yang diinginkan 20 % Rp 

1.348.905 dari HPP maka ditentukan harga jual busana pesta ini sebesar 

Rp 1.618.700; . 

 

2.Pembahasan 

 Hal penting yang harus diperhatikan dalam proses pembuatan busana 

pesta menggunakan kain campuran dari serat sutera dan serat nanas dengan 

sumber ide bunga wijayakusuma adalah : 

a. Pola 

 Pola yang digunakan untuk membuat busana pesta ini adalah 

pola sistem Meyneke, karena hasilnya yang mendekati draping sehingga 

busana dapat pas dibadan. 

b. Bahan 

 Bahan campuran dari serat sutera dan serat nanas yang kurang 

berkilau dan kaku, hanya saja kain ini mudah bertiras sehingga hati-hati 

dalam pengerjaannya dan bahan tai-silk sebagai kombinasinya.

 Kain dengan campuran dari serat sutera dan serat nanas ini 

berwarna putih dan rumbai berwarna merah sesuai dengan bunga 

wijayakusuma, sehingga keistimewaan dan keindahan bunga tersebut 

dapat lebih terlihat. 
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c. Teknik Menjahit 

 Teknik jahitan busana pesta ini dilakukan dengan teknik kampuh 

buka dan penyelesaian tepi diobras. Teknik ini dipakai agar kampuh tidak 

terlalu tebal. jarum mesin yang digunakan yang tajam dan sesuai dengan 

ketebalan dari bahan agar mudah saat menjahit dan hasil jahitan bagus.  

 Pemasangan payet sebagai hiasan pada busana pesta dilakukan 

setelah busana ini selesai dijahit. Pemasangan payet menurut motif yang 

ada dengan cara menjahit dengan tangan satu persatu, setelah hiasan ini 

tertata rapi maka busana pesta siap dipassen lagi. 

d. Kesulitan yang dihadapi antara lain harus beberapa kali mencoba pola 

dengan kertas agar kamisol benar-benar pas dibadan, pembuatan pola dan 

pemasangan kelopak bunga pada kamisol dan rok agar dapat tepat dan 

pemasangan hiasan dibutuhkan ketelitian dan kesabaran. 



BAB III 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Proses pembuatan busana pesta menggunakan kain campuran dari serat sutera 

dan serat nanas dengan sumber ide bunga wijayakusuma meliputi : desain 

busana pesta, persiapan alat dan bahan, mengambil ukuran, membuat pola 

dasar, merubah pola, merancang bahan dan harga, membuat pola ukuran 

sebenarnya, meletakkan pola pada kain, menggunting kain, merader, 

menjelujur, mengepas, menjahit serta menyelesaikan secara keseluruhan, 

pemasangan hiasan, penyelesaian dan pemeliharaan busana pesta.  

2. Cara menjahit busana pesta dengan sumber ide bunga wijayakusuma 

memerlukan ketelitian dan kesabaran yang tinggi. Kamisol harus benar-benar 

pas dibadan, pemasangan kelopak bunga pada kamisol dan rok harus benar-

benar tepat dan sesuai dengan yang dikehendaki. 

3. Biaya keseluruhan yang diperlukan dalam membuat busana pesta sebesar Rp 

1.616.900,- dan busana pesta ini dikerjakan mulai dari persiapan bahan, bordir 

sampai penyelesaian akhir membutuhkan waktu ± 35 hari. 
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B. Saran 

1. Dalam pemasangan kelopak-kelopak bunga agar memudahkan dalam 

penyusunannya menggunakan bantuan boneka jahit agar hasil jadinya sesuai 

dengan yang diharapkan.. Penentuan besarnya kelopak bunga untuk kamisol 

diambil dari ukuran lingkar badan dan panjang kamisol, sedangkan pola 

kelopak bunga untuk rok diambil dari panjang rok dan lingkar panggul. 

2. Pewarnaan rumbai kain tidak sesuai dengan warna yang diinginkan hal ini 

dikarenakan daya serap campuran serat sutera dan serat nanas sehingga perlu 

pencampuran konsentrasi warna yang benar agar didapatkan hasil yang 

diharapkan. 
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